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ABSTRAK 

 

Melisa Sihombing, NIRM 01.02.20.149, Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

menganalisis Minat Pekebun Dalam Penggunaan Tanaman Pelindung Untuk 

Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) Kecamatan Sipoholon Kabupaten 

Tapanuli Utara. Pengkajian ini dilaksanakan di Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi 

Sumatera Utara pada bulan April sampai dengan Mei 2024. Teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan kuisioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

sementara teknik analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat Minat Pekebun Dalam 

Penggunaan Tanaman Pelindung Untuk Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara.dalam kategori sedang yaitu 

67,45 persen, sementara hasil regresi linear terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kinerja penyuluh pertaniandiperoleh dengan persamaan Y= 

4.871 + 0,587X1 + 2.626X2 + 0,285X3 + 0,845X4 − 0,193X5 − 0,207X6 + 

0,234X6 + e. Uji lanjut menggunakan t hitung menunjukkan bahwa faktor 

Pendidikan, Luas Lahan, Pengalaman Bertani, Pengetahuan Pekebun dan Peran 

Penyuluh berpengaruh secara nyata sedangkan kelompok tani dan tidak memiliki 

pengaruh nyata. 

Kata kunci : Minat, Kopi Arabika, Tanaman Pelindung, Regresi Linier 

Berganda, Kecamatan Sipoholon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Melisa Sihombing, NIRM 01.02.20.149, The aim of this study is to analyze the 

Interest of Planters in Using Protective Plants for Arabica Coffee (Coffea arabica 

L.) Plants, Sipoholon District, North Tapanuli Regency. This study was carried out 

in North Tapanuli Regency, North Sumatra Province from April to May 2024. The 

data collection technique was using a questionnaire whose validity and reliability 

had been tested, while the data analysis technique used a Likert scale and multiple 

linear regression. The results of the study show that the level of interest of growers 

in using protective plants for Arabica coffee (Coffea arabica L.) in Sipoholon 

District, North Tapanuli Regency is in the medium category, namely 67.45 percent, 

while the results of linear regression on the factors that influence the level of 

performance of agricultural instructors were obtained. with the equation Y= 4.871 

+ 0.587X1 + 2.626X2 + 0.285X3 + 0.845X4 - 0.193X5 - 0.207X6 + 0.234X6 + e. 

Further tests using t-calculation showed that the factors Education, Land Size, 

Farming Experience, Farmers' Knowledge and the Role of Extension Officers had 

a significant influence, while farmer groups had no real influence. 

Keywords: Interest, Coffee arabika L., Protective Crops, Multiple Linear 

Regression, Sipoholon Regency 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar ekonomi 

penduduknya didapatkan dari sektor pertanian. Indonesia menempati posisi nomor 

satu sebagai produsen kopi arabika di Asia Pasifik. Kopi arabika berasal dari 

Ethiopia, daerah pegunungan Afrika. Namun, masyarakat dunia baru mengetahui 

tentang tanaman ini setelah dikembangkan di luar wilayah asalnya Yaman. Negara 

Indonesia memiliki perkebunan kopi yang cukup luas yaitu 1.288.844 ha, 

didominasi oleh perkebunan rakyat seluas 1.266.065 ha. Perkebunan kopi arabika 

di Indonesia memiliki lahan seluas 369.780 ha dan produksi kopi arabika 214.724 

ton (BPS Kopi Indonesia, 2023). 

Penghasil kopi terbesar di Indonesia terdapat di pulau Sumatera dengan luas 

lahan 195.009 ha. Provinsi Sumatera Utara menduduki posisi luas lahan dan 

produksi terbesar kedua setelah provinsi Aceh. Perkebunan kopi arabika di provinsi 

Sumatera Utara seluas 78.911 ha, dan produksi 71.903 ton (BPS Perkebunan 

Unggulan Nasional, 2023). Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara (2022) 

menyatakan bahwa Kabupaten Tapanuli Utara salah satu sentra kopi terbesar 

Sumatera Utara, dengan memiliki luas lahan seluas 16.474 ha dan produksi 16.036 

ton. Didominasi dengan tanaman kopi arabika untuk TBM memiliki luas lahan 

485,50 ha, untuk TM 3.125,50 ha, dan TTM 223,15 jumlah produksi 3,978,95 ton, 

dan untuk rata-rata produksi (Kg/ha/Thn) adalah 1.273,38 (BPS Kabupaten 

Tapanuli Utara, 2023). 

Kabupaten Tapanuli Utara mempunyai 15 kecamatan dan bergerak disektor 

perkebunan yang paling banyak dibudidayakan oleh masyarakat yaitu tanaman 

kopi. Salah satu penghasil kopi di kabupaten Tapanuli Utara adalah Kecamatan 

Sipoholon dengan luas lahan 55,50 ha dan produksi ditahun 2022 sebanyak 700 ton 

(BPS Kecamatan Sipoholon, 2023). Kopi arabika di kecamatan Sipoholon menjadi 

salah satu sumber pendapatan utama banyak orang karena masyarakat banyak yang 

berbudidaya tanaman kopi arabika. Namun, berdasarkan identifikasi potensi 

wilayah timbulnya permasalahan disektor hulu pada budidaya kopi. Masyarakat 

belum menerapkan budidaya sesuai GAP (Good Agricultural Practices) yang sudah 
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ditentukan pada bubidaya tanaman kopi arabika yang ditanam. 

GAP (Good Agricultural Practices) atau budidaya kopi yang baik yaitu 

pedoman atau teknik penerapan berbudidaya kopi yang baik, dengan penggunaan 

teknologi dan tidak merusak lingkungan. Proses penerapan sistem sertifikasi untuk 

proses produksi pertanian menggunakan teknologi mutakhir dan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa produk panen aman untuk dikonsumsi, kesejahteraan 

pekerja dipertimbangkan, dan pertanian menghasilkan keuntungan finansial bagi 

petani pekebun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/OT.140/4/2014 mengenai 

panduan teknis budidaya kopi GAP (Good Agriculture Practices on Coffee) 

meliputi: (1) pemilihan lahan yaitu kebutuhan untuk mengembangkan tanaman 

kopi, kesesuaian lahan, (2) perencanaan pertanahan meliputi pembukaan lahan, 

pengendalian alang-alang, pemisahan dan penetapan bukaan, pengendalian 

disintegrasi, dan rorak, (3) penanaman defensif/defensif mencakup prasyarat 

pepohonan yang menjorok, cagar alam yang tidak kekal, dan tempat berlindung 

yang tahan lama. (4) pembibitan kopi, (5) penanaman, (6) pemupukan, (7) 

pemangkasan tanaman kopi, (8) pengelolaan penaung, dan (9) pengendalian hama 

terpadu (PHT).  

Salah satu pendekatan yang dapat membantu menyelesaikan beberapa 

masalah oleh masyarakat yang berkecimpung di budidaya kopi arabika adalah 

penggunaan tanaman pelindung. Namun, masih ada beberapa masalah yang perlu 

diatasi, seperti memilih tanaman pelindung yang tepat, mengelola penggunaan, dan 

memahami bagaimana tanaman kopi dan tanaman penaung berinteraksi satu sama 

lain. Agar penggunaan tanaman pelindung dapat berhasil dan meningkatkan hasil 

produksi tanaman kopi. Tanaman pelindung adalah tanaman yang diperlukan dalam 

budidaya tanaman kopi, karena tanaman pelindung merupakan bagian dari GAP 

(Good Agricultural Practices). 

Tanaman pelindung sebagai syarat GAP kopi memiliki manfaat yaitu 

menahan intensitas laju curah hujan atau jumlah radiasi matahari yang berlebihan. 

Kondisi lingkungan, seperti tanah dan iklim, kondisi tanaman, metode budidaya, 

input produksi, dan penanganan panen, adalah sebagian dari variabel yang 

mempengaruhi perkembangan dan peningkatan tanaman kopi. Tanaman pelindung 
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merupakan salah satu praktik budidaya kopi yang paling lazim di Indonesia. 

Penggunaan tanaman pelindung tidak hanya secara langsung meningkatkan 

produktivitas kopi, tetapi juga melindungi tanah dari panas yang ekstrim dan 

menjaganya tetap lembab, mengurangi hilangnya tanah akibat erosi, meningkatkan 

kandungan bahan organik, dan mencegah pertumbuhan gulma (Lubis, 2019). 

Menurut Pida dan Ariska (2022) penggunaan tanaman pelindung dapat 

mengontrol pertumbuhan gulma, mengatur kelembapan, hal ini dapat mengubah 

iklim mikro dengan menurunkan suhu dan mengurangi kehilangan air baik melalui 

penguapan, transpirasi, dan tanah yang lebih rendah. Ada dua jenis tanaman 

pelindung: tempat berlindung permanen dan sementara. Beberapa contoh tanaman 

pendukung tetap adalah lamtoro dan gamal, sedangkan contoh tanaman dermawan 

sementara, misalnya, Moghania macrophylla, Crotalaria spp., Tephrosia vogelii, 

dan Stylosanthes spp. (Rahardjo, 2021). 

Berdasarkan identifikasi potensi wilayah yang sudah dilakukan di lapangan 

(2023), penyuluh sudah melakukan penyuluhan ke pekebun namun, kondisi di 

lapangan pekebun masih sedikit yang menggunakan tanaman pelindung. 

Berdasarkan data programa penerapan tanaman pelindung di Kecamatan  Sipoholon 

masih 20%. Beberapa alasan pekebun tidak menggunakan tanaman pelindung 

karena tanaman pelindung dapat merusak tanaman mereka dan menyebabkan 

adanya persaingan unsur hara didalam tanah sehingga berpengaruh ke ketertarikan 

pekebun terhadap menggunaan tanaman pelindung. Berdasarkan kondisi ini 

perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut, sehingga peneliti tertarik mengkaji minat 

pekebun dalam penggunaan tanaman pelindung. Dengan adanya permasalahan 

tersebut pengkaji mengambil judul tentang“Minat Pekebun Dalam Penggunaan 

Tanaman Pelindung Untuk Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) Di 

Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Masalah pengkajian dirumuskan berdasarkan latar belakang diatas yang harus 

diselesaikan/dipecahkan. adapun rumusan masalah penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Bagaimana tingkat minat pekebun dalam penggunaan tanaman pelindung 

untuk tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) Kecamatan Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat pekebun dalam penggunaan 

tanaman pelindung pada tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) pada 

Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. 

1.3 Tujuan  

Berikut ini adalah tujuan pengkajian berdasarkan masalah diatas adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengkaji tingkat minat pekebun dalam penggunaan tanaman pelindung 

untuk tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) Kecamatan Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat pekebun dalam 

penggunaan tanaman pelindung untuk tanaman kopi arabika (Coffea 

arabica L.) Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. 

1.4 Manfaat  

 Kegunaan yang diharapkan dari pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Sarana mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan tentang Penggunaan 

Tanaman Pelindung Untuk Tanaman Kopi dan mengimplementasikan. 

2. Syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) dari 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

3. Untuk Pekebun sebagai wadah/tempat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan tentang Penggunaan Tanaman Pelindung Untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman kopi. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti selanjutnya, dan 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam penyusunan penelitian-

penelitian sebelumnya.  


